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TINJAUAN LITERATUR
Bab ini membuat tinjauan literatur yang membahas penelitian-penelitian sebekumnya yang dilakukan oleh peneliti lain, penelitian-penelitian tersebut dijadikan sebagai perbandingan dan referensi untuk mendukung serta penelitian.
2.1 Artikel Perbandingan
Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu mengenai Multimedia iklan  video dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yang dapat dilihat pada Tabel 2.1 Artikel Perbandingan di bawah ini:
Tabel 2.1 Artikel Perbandingan
	NO
	PENULIS
	JUDUL
	METODE
	HASIL DAN PEMBAHASAN

	1
	Nurlianti, Muh Rasyid Ridha, (2023)
	Perancangan Multimedia Iklan Bisnis Kuliner
	Villamil-Molina
	Penelitian merancang video iklan berdurasi 54 detik untuk bisnis kuliner “Mie Pedas Maut” guna meningkatkan promosi produk. Prosesnya termasuk observasi, wawancara, pembuatan storyboard, syuting, dan pengujian (alfa & beta) [6]


	2
	Jumriah Alfiani, Muh. Rasyid Ridha, Fitri Yunita, & Rosliana (2024)

	Penerapan Model Pengembangan Luther dalam Pembuatan Video Promosi Kampus


	Luther
	Video promosi kampus yang dibuat dengan kombinasi animasi dan live-action mendapatkan hasil uji alpha sebesar 91,6% (informasi) dan uji beta sebesar 88,3%. Video dinilai sangat layak untuk didistribusikan. Proses revisi berdasarkan umpan balik menghasilkan video yang lebih menarik dan informatif, menggunakan narasi dan visual kreatif untuk meningkatkan daya tarik promosi kepada calon mahasiswa [7]

	3
	Fersellia, Nugroho, Mei, Ghufron, (2024)Tabel 2.1 Artikel Perbandingan Lanjutan



	Pembuatan Video Iklan menggunakan Teknik Live Shoot dan Motion Graphic untuk Media Promosi di Instagram

	Villamil-Molina
	Penelitian ini bertujuan membuat video promosi untuk Kopi Sembilan menggunakan teknik live shoot dan motion graphic guna meningkatkan efektivitas promosi. Hasilnya adalah video berdurasi 43 detik yang diunggah di Instagram, video ini dinilai sangat baik oleh responden dengan skor 88,2%, menunjukkan bahwa kombinasi teknik live shoot dan motion graphic berhasil menarik perhatian audiens. [8]

	4
	Dinda Putri Mahira, Fatkhur Rochman (2024)
	Pembuatan Konten Video Iklan TikTok untuk Promosi Menggunakan Aplikasi Wondershare Filmora di Buket In Bloom Project Kota Malang
	Action Research
	Penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama, skor rata-rata EPIC sebesar 3,2 masuk kategori "cukup efektif". Setelah perbaikan pada siklus kedua, skor meningkat menjadi 4,6 ("sangat efektif"). [9]

	5
	Jani Pinta Ardharisma, Maskur, Joni Dwi Pribadi (2024)
	[bookmark: _GoBack]Pembuatan Media Iklan Video Menggunakan Adobe Premiere Pro untuk Promosi di Instagram Toko Kopi Ong MalangTabel 2.1 Artikel Perbandingan Lanjutan


	Direct Rating Method (DRM)
	Hasil DRM sebesar 71,6 menunjukkan kategori efektif. Video iklan ini berhasil menarik perhatian konsumen dan meningkatkan pemahaman tentang produk. Adobe Premiere Pro dinilai mendukung editing profesional untuk mencapai hasil yang menarik [10]

	6
	Jimmy Pratama, Kendy Junianto (2022)
	Perancangan dan Implementasi Video Profil di Sekolah SMA Kartini Batam Menggunakan Metode MDLC
	Multimedia Development Life Cycle (MDLC)
	Penelitian bertujuan memperbarui video profil SMA Kartini Batam untuk lebih relevan dengan perkembangan sekolah. Hasilnya, video dirancang untuk promosi melalui media sosial YouTube. [11]

	7
	Sulton Rajib Pradita, Tri Istining Wardani (2024)
	Pembuatan Video Iklan Sebagai Media Promosi Menggunakan Aplikasi CapCut pada Kedai Kopimoe di Kediri
	Action Research
	Video iklan yang dibuat menggunakan CapCut menghasilkan skor EPIC rata-rata 4,3 dan 4,4 untuk dua video yang diuji, menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi sebagai media promosi. Video ini berhasil meningkatkan daya tarik dan jangkauan audiens secara signifikan [12]

	8
	Nur Taufiq Ardiansyah Ahmad & Tri Istining Wardani (2024)
	Pembuatan Video Sebagai Media Iklan Menggunakan Aplikasi Magix Sony Vegas Pro 18 pada Bakso Bakar Kang Her di Malang
	Action Research
	Hasil penelitian menunjukkan skor EPIC rata-rata sebesar 4,8, yang masuk kategori "sangat efektif". Revisi pada video iklan dilakukan dengan menambahkan elemen informatif seperti daftar menu, harga, dan lokasi, serta memperbaiki fokus pengambilan gambar. Video yang lebih terstruktur dengan storyboard meningkatkan kejelasan pesan kepada konsumen dan efektivitas promosi di Instagram [13]

	9
	Afrilia, Tiara
Widodo, Slamaet
Laila, Ema (2024)

 
	Implementasi Metode MDLC Pada Iklan Video Cinematic Sebagai Promosi Dalam Meningkatkan Digital Branding Cafe Cozy Coffee
	Multimedia Development Life Cycle (MDLC)

	Video cinematic berdurasi 1,52 menit berhasil meningkatkan digital branding Cozy Coffee melalui Instagram. Peningkatan terlihat dari engagement rate yang signifikan dengan kombinasi visual berkualitas dan storytelling yang menarik [14]

	10
	Muhammad Rifqi Dwikurnia, Rachmat Pambudy, Enden Darjatul Ulya
(2024)
	Implementasi Teknik
Sinematografi Dalam Proses Produksi Video Iklan Di Agro Eduwisata Organik Mulyaharja
	Teknik Sinematografi
	Penelitian berfokus pada peran videografer dalam menghasilkan video iklan yang menarik. Proyek ini bertujuan meningkatkan promosi kampung tematik melalui video sosial media Instagram dengan durasi 4 menit 36 detik. Prosesnya meliputi pra-produksi, pengambilan gambar, editing, dan distribusi [15] 
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2.2 Rangkuman
1. Perancangan Multimedia Iklan Bisnis Kuliner:
Penelitian ini bertujuan merancang video iklan untuk bisnis kuliner "Mie Pedas Maut" guna meningkatkan daya tarik promosi yang sebelumnya hanya menggunakan gambar produk. Menggunakan metode Villamil Molina, video iklan berdurasi 54 detik dibuat melalui lima tahap: development, pra-produksi, produksi, pasca-produksi, dan delivery. Hasil pengujian menunjukkan bahwa video ini memenuhi standar kelayakan, dengan skor 80,4% pada pengujian alfa oleh ahli multimedia dan 84,5% pada pengujian beta oleh masyarakat dan konsumen. Video yang dihasilkan dinilai menarik, informatif, dan efektif sebagai media promosi, serta memberikan panduan pembuatan video promosi.
2. Penerapan Model Pengembangan Luther dalam Pembuatan Video Promosi Kampus:
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Luther untuk membuat video promosi Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer (FTIK) Universitas Islam Indragiri (UNISI). Prosesnya meliputi enam tahap: Konsep, Perancangan, Pengumpulan Bahan, Pembuatan, Pengujian, dan Pendistribusian. Video berdurasi 100 detik ini mengombinasikan animasi dan video, dengan animasi sebagai narator. Hasil pengujian menunjukkan tingkat kelayakan tinggi (91,2% pada aspek multimedia, 91,6% pada aspek informasi). Video ini didistribusikan melalui media sosial seperti TikTok dan YouTube untuk menjangkau calon mahasiswa. Penerapan model Luther terbukti efektif dalam menghasilkan video promosi yang kreatif dan informatif, membantu meningkatkan daya tarik program studi FTIK.
3. Pembuatan Video Iklan menggunakan Teknik Live Shoot dan Motion Graphic untuk Media Promosi di Instagram:
Penelitian ini bertujuan membuat video promosi untuk Kopi Sembilan menggunakan teknik live shoot dan motion graphic guna meningkatkan efektivitas promosi. Hasilnya adalah video berdurasi 43 detik yang diunggah di Instagram, mendapatkan impresi sebesar 7.295 tayangan, jauh lebih tinggi dibandingkan video promosi sebelumnya yang hanya mencapai 565 tayangan. Melalui uji kuesioner, video ini dinilai sangat baik oleh responden dengan skor 88,2%, menunjukkan bahwa kombinasi teknik live shoot dan motion graphic berhasil menarik perhatian audiens, terutama dari kalangan usia produktif (18–25 tahun). Namun, penelitian ini menyarankan peningkatan dengan menambahkan animasi 3D dan dubbing untuk memperkuat daya tarik visual dan audio pada pengembangan berikutnya
4. Pembuatan Konten Video Iklan TikTok untuk Promosi Menggunakan Aplikasi Wondershare Filmora di Buket In Bloom Project Kota Malang:
Jurnal ini membahas promosi In Bloom Project melalui pembuatan konten video iklan di TikTok menggunakan Wondershare Filmora. Penelitian bertujuan memperluas jangkauan pemasaran, menggunakan metode action research dan analisis EPIC Model. Dari dua siklus penelitian, efektivitas konten meningkat dari 3,2 (cukup efektif) menjadi 4,6 (sangat efektif) setelah revisi. Konten video TikTok terbukti efektif menarik perhatian konsumen, memperluas jangkauan, dan meningkatkan daya tarik produk kepada generasi muda. Penulis merekomendasikan pembuatan konten rutin, memaksimalkan media sosial terkini, dan melibatkan karyawan untuk menjaga efektivitas promosi. TikTok dinilai sebagai platform yang sangat potensial untuk usaha kecil.
5. Pembuatan Media Iklan Video Menggunakan Adobe Premiere Pro untuk Promosi di Instagram Toko Kopi Ong Malang:
Penelitian ini bertujuan membuat video iklan sebagai media promosi Toko Kopi Ong Malang di Instagram dan mengukur efektivitasnya menggunakan Direct Rating Method (DRM). Proses pembuatan video meliputi tahap pra-produksi (konsep dan storyboard), produksi (pengambilan gambar, musik, voice over), dan pasca-produksi (editing dengan Adobe Premiere Pro). Hasil menunjukkan video iklan efektif dengan skor DRM 71,6, mencakup perhatian (14,0), pemahaman (13,6), kognitif (14,8), afektif (14,4), dan sikap (14,8). Video ini meningkatkan engagement Instagram dari 9 menjadi 68 interaksi. Penelitian menyimpulkan bahwa video iklan berbasis multimedia efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan promosi toko.
6. Perancangan dan Implementasi Video Profil di Sekolah SMA Kartini Batam Menggunakan Metode MDLC:
Penelitian ini membahas perancangan dan implementasi video profil untuk SMA Kartini Batam yang menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Hasil dari penelitian ini adalah video profil baru yang membantu meningkatkan pengenalan SMA Kartini Batam kepada masyarakat, terutama di wilayah Kota Batam. Penulis menyarankan agar pembaruan video profil dilakukan secara berkala untuk memastikan informasi yang disampaikan tetap relevan dan lengkap. Penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam mempromosikan SMA Kartini, meskipun terdapat beberapa keterbatasan yang dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut.
7. Pembuatan Video Iklan Sebagai Media Promosi Menggunakan Aplikasi CapCut Pada Kedai Kopimoe di Kediri:
Penelitian ini bertujuan membuat video iklan sebagai media promosi Kedai Kopimoe menggunakan aplikasi CapCut dan mengukur efektivitasnya dengan EPIC Model. Lima video dibuat (2 utama, 3 tambahan), dengan hasil skor EPIC 4,3 dan 4,4, yang menunjukkan kategori sangat efektif. Salah satu video yang diunggah ke Instagram mendapat 1.536 penayangan dan respon positif. Kesimpulannya, video iklan efektif meningkatkan promosi dan menarik audiens. 
8. Pembuatan Video Sebagai Media Iklan Menggunakan Aplikasi Magix Sony Vegas Pro 18 pada Bakso Bakar Kang Her di Malang: 
Penelitian ini bertujuan membuat video iklan yang efektif untuk Bakso Bakar Kang Her menggunakan Magix Sony Vegas Pro 18. Dengan metode Action Research, video dirancang melalui tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Evaluasi menggunakan metode EPIC Model menunjukkan skor 4,8, yang masuk kategori sangat efektif. Video ini dinilai layak dipublikasikan di Instagram untuk meningkatkan daya tarik konsumen. Saran diberikan untuk memanfaatkan video sebagai media promosi utama, membuat konten terkonsep, dan memperluas promosi ke media sosial lain. Penelitian ini membuktikan bahwa video iklan yang baik dapat menjadi alat promosi yang kuat.
9. Implementasi Metode MDLC Pada Iklan Video Cinematic Sebagai Promosi Dalam Meningkatkan Digital Branding Cafe Cozy Coffee:
Jurnal ini membahas penerapan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) dalam pembuatan iklan video cinematic untuk meningkatkan digital branding Café Cozy Coffee. Dengan durasi 1 menit 52 detik, video ini menggunakan teknik visual menarik seperti close up dan long shot. Hasilnya, video yang didistribusikan di Instagram berhasil meraih 2.191 views, 595 likes, dan tingkat keberhasilan 94% berdasarkan kuesioner. Video cinematic terbukti efektif sebagai strategi promosi digital, dengan rekomendasi untuk produksi konten rutin dan penelitian lebih lanjut.
10. Implementasi Teknik Sinematografi Dalam Proses Produksi Video Iklan Di Agro Eduwisata Organik Mulyaharja:
Jurnal ini membahas penerapan teknik sinematografi dalam pembuatan video iklan untuk Agro Eduwisata Organik Mulyaharja, dengan tujuan meningkatkan daya tarik wisatawan melalui promosi di Instagram. Proses produksi meliputi survei lokasi, brainstorming konsep, pengambilan gambar menggunakan teknik seperti type of shot, shot angles, komposisi "rule of thirds," dan camera movement, serta penyuntingan dan screening. Hasilnya adalah video berdurasi 4 menit 36 detik dalam format vertikal (9:16) yang menampilkan keindahan alam dan fasilitas Agro Eduwisata. 
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